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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari permainan tangga kata terhadap 
kemampuan berbicara pada anak kelompok B2 di RA Fatimah Palembang. Kemampuan berbicara 
adalah kemampuan menangkap simbol, mengungkapkan kalimat, serta kemampuan mengucapkan 
kalimat untuk mengekspresikan, menyatakan, menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan. Metode 
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah True Experimental Design. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa adanya pengaruh permainan tangga kata terhadap kemampuan berbicara pada 
anak usia 5-6 tahun kelompok B2 di RA Fatimah Palembang dengan perolehan data hasil tes awal 
(pretest) pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa kemampuan berbicara anak memiliki nilai rata-
rata sebesar 44,61. Hasil tes akhir (posttest) menunjukkan bahwa kemampuan berbicara memiliki nilai 
rata-rata sebesar 84,74. Dan dari perhitungan uji normalitas diperoleh bahwa hasil tes awal (pretest) 
dan hasil tes akhir (posttest) berdistribusi normal yaitu untuk data hasil tes awal (pretest) sebesar 0,014 
dan data hasil tes akhir (posttest) sebesar 0,002. Nilai tersebut terletak antara (-1) dan (1), maka data 
dengan tes awal (pretest) dapat dikatakan berdistribusi normal. Kemudian hasil dari perhitungan uji 
homogenitas diperoleh bahwa nilai Fhitung = 2,005 dan Ftabel= 4,32 yang berarti bahwa Ftitung ≤ Ftabel 
sehingga dapat dinyatakan bahwa varians-varians tersebut homogen. Selanjutnya, perhitungan dari uji 
hipotesis menunjukkan bahwa hasil dari perhitungan regresi Ŷ= a + bX diperoleh bahwa data hasil tes 
awal (pretest) sebesar 37,8676 dan data hasil tes akhir (posttest) sebesar 44,2884 yang berarti data 
hasil tes akhir (posttest) lebih besar dari hasil tes awal (pretest). Dan hasil dari perhitungan uji-t 
diperoleh nilai thitung = 1,77 dan ttabel = 1,71 pada taraf signifikan 5% yang berarti bahwa Ho ditolak dan 
Ha diterima. 
 
Kata Kunci: Permainan Tangga Kata, True Experimental Design,  Kemampuan Berbicara 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan anak usia dini 
adalah upaya pembinaan yang 
ditujukan kepada anak sejak lahir 
sampai dengan usia 6 tahun yang 
dilakukan melalui pemberian stimulus 
pendidikan agar membantu 
perkembangan, pertumbuhan baik 
jasmani maupun rohani sehingga anak 
memiliki kesiapan memasuki 
pendidikan yang lebih lanjut. 
Anak usia dini adalah anak yang 
berada pada usia 0 sampai 6 tahun atau 
sering disebut juga dengan golden age, 
pada rentang usia tersebut kecerdasan 
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anak mengalami fase perkembangan 
yang signifikan. Pada usia ini anak 
akan lebih cepat menyerap apapun 
yang dilihat dan didengarkannya 
dalam lingkungan sekitar. 
Ada beberapa aspek 
perkembangan anak, yang mencakup 
kemampuan berbicara. Kemampuan 
berbicara memiliki peran yang sangat 
penting dalam pengembangan 
intelektual, sosial serta emosional anak 
dan merupakan penunjang 
keberhasilan anak dalam mempelajari 
semua pelajaran yang diterimanya. 
Kemampuan berbicara 
merupakan alat komunikasi yang 
bersifat universal, yang artinya tidak 
ada seorangpun yang berkomunikasi 
tanpa menggunakan bahasa atau 
berbicara. Namun, seorang anakpun 
harus menambah pengetahuannya akan 
berbicara melalui pengalaman yang ia 
dapatkan. Untuk melanjutkan 
kehidupan selanjutnya, anak masih 
harus belajar dan mempunyai kosakata 
yang banyak. Anak memang bagaikan 
kertas putih dan ia harus dibimbing 
agar kertas tersebut tertulis dengan 
kata-kata yang indah dan bermakna. 
Bermain merupakan suatu 
kegiatan yang spontan, kreatif dan 
merupakan kegiatan alamiah yang 
sangat disenangi oleh anak. Dalam 
bermain bahasa sangatlah penting bagi 
anak karena ketika anak bermain 
dengan temannya mereka saling 
berkomunikasi dengan menggunakan 
bahasa anak dan itu berarti secara tidak 
langsung anak telah belajar berbicara. 
Permainan tangga kata merupakan 
permainan yang dirancang untuk 
meningkatkan kemampuan bahasa 
anak, terutama kemampuan berbicara 
anak yaitu menambah kosa kata 
melalui permainan tangga kata. 
Hasil observasi di lapangan 
dapat disimpulkan bahwa, kemampuan 
berbicara anak di kelas B2 RA 
Fatimah masih belum maksimal. 
Ketidakmampuan anak dalam 
berkomunikasi secara lisan ini 
dikarenakan beberapa alasan, salah 
satu alasan tersebut yaitu kegiatan 
pembelajaran yang kurang 
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memperhatikan aspek-aspek 
perkembangan bahasa anak. Hasil 
observasi juga menunjukkan bahwa 
kemampuan berbicara dari 23 anak di 
kelas B2 RA Fatimah Palembang, 
diperoleh data bahwa 15 dari 23 anak 
kemampuan berbicaranya masih belum 
maksimal.  Diantaranya anak belum 
berani berbicara di depan kelas, masih 
banyak anak yang dibantu oleh guru, 
anak masih ragu-ragu dalam 
mengungkapkan pendapat kepada 
orang lain, anak masih malu-malu 
dalam bertanya dan menjawab 
pertanyaan yang guru berikan serta 
anak belum mampu mengenal simbol 
berupa huruf. 
Oleh karena itu, peneliti ingin 
melakukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Permainan Tangga Kata 
Terhadap Kemampuan Berbicara Pada 
Anak Usia 5-6 Tahun di RA Fatimah 
Palembang”. Harapan saya melalui 
penelitian ini, anak mampu berbicara 
di depan kelas, anak mampu 
mengungkapkan pendapat kepada 
orang lain, anak mampu bertanya dan 
menjawab pertanyaan yang guru 
berikan serta anak mampu mengenal 
simbol berupa huruf. 
TINJAUAN PUSTAKA 
1. Kemampuan berbicara 
Sebagaimana dinyatakan oleh 
Maulana dalam Harita Candra Sari 
(2013:1) bahwa kemampuan bicara 
adalah kemampuan menangkap 
simbol, mengungkapkan kalimat, 
pemahaman dan keterampilan 
berbahasa baik pasif maupun aktif, 
serta penggunaan kata-kata yang tepat 
dan terstruktur.  
Menurut Arsjad dan Mukti 
dalam Yumi Olva Susanti (2017:65) 
menyatakan bahwa kemampuan 
berbicara yaitu kemampuan 
mengucapkan kalimat untuk 
mengekspresikan, menyatakan, 
menyampaikan pikiran, gagasan dan 
perasaan.  
Dan Menurut Mark dalam 
Yumi Olva Susanti (2017:65) 
menyatakan bahwa kemampuan 
berbicara itu artinya mengucapkan 
bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata 
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untuk mengekspresikan, menyatakan, 
menyampaikan pikiran, gagasan, dan 
perasaan. 
Berdasarkan pemaparan di atas, 
dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
berbicara adalah kemampuan 
menangkap simbol, mengungkapkan 
kalimat, serta kemampuan 
mengucapkan kalimat untuk 
mengekspresikan, menyatakan, 
menyampaikan pikiran, gagasan dan 
perasaan. 
2. Permainan Tangga Kata 
Permainan sebagai cara 
alamiah anak untuk menemukan 
lingkungan, orang lain, dan dirinya 
sendiri. Pada prinsipnya permainan 
mengandung rasa senang dan lebih 
mementingkan proses dari pada hasil 
akhir. Permainan sebagai cara 
pembelajaran hendaknya disesuikan 
dengan perkembangan umur dan 
kemampuan anak didik, yaitu 
berangsur-angsur dikembangkan dari 
bermain sambil belajar. Dengan 
demikian, anak didik tidak canggung 
lagi menghadapi cara pembelajaran 
tingkat berikutnya. 
Menurut Desmita (2016:141) 
permainan adalah suatu bentuk 
aktivitas sosial yang dominan pada 
masa awal kanak-kanak. Sebab, anak-
anak menghabiskan lebih banyak 
waktunya di luar rumah bermain 
dengan teman-temannya dibanding 
terlihat dalam aktivitas lain. 
Sedangkan menurut Santrock dalam 
Euis Kurniati (2016:4) bahwa 
permainan mampu meningkatkan 
afiliasi dengan teman sebaya, 
mengurangi tekanan, meningkatkan 
perkembangan kognitif, meningkatkan 
daya jelajah, dan memberi tempat 
berteduh yang aman bagiperilaku yang 
secara potensial berbahaya. Permainan 
meningkatkan kemungkinan bahwa 
anak-anak akan berbicara dan 
berinteraksi dengan satu sama lain. 
Selanjutnya, menurut Paul Henry 
Mussen dalam Fadillah (2014:26) 
mendefinisikan permainan merupakan 
sesuatu yang menggembirakan dan 
menyenangkan, tidak mempunyai 
tujuan ekstrinsik, motivasi anak 
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subjektif dan tidak mempunyai tujuan 
praktis, permainan merupakan hal 
yang spontan dan suka rela, dipilih 
secara bebas oleh pemain serta 
mencakup keterlibatan aktif pemain. 
Berdasarkan pemaparan di atas, 
dapat disimpulkan bahwa permainan 
adalah suatu aktivitas sosial anak yang 
menciptakan suasana yang 
menyenangkan dan santai yang 
dilaksanakan untuk kepentingan 
kegiatan itu sendiri, mengurangi 
tekanan, meningkatkan perkembangan 
kognitif, meningkatkan daya jelajah, 
dan memberi tempat berteduh yang 
aman bagi perilaku yang secara 
potensial berbahaya. 
Menurut Lwin, dkk. dalam 
Nelva Rolina (2012:46) tangga kata 
adalah permainan dengan 
menggunakan APE yang cocok untuk 
belajar mengeja dan meningkatkan 
kosakata. Sedangkan, menurut Amy 
Buttner (2013:19) tangga kata adalah 
aktivitas yang sangat bagus untuk 
dilakukan pada saat jam pelajaran 
supaya murid mempraktikkan 
pertanyaan penting mereka atau 
melibatkan diri dalam percakapan 
dengan murid lainnya dalam bahasa 
sasaran. Selanjutnya, menurut Laura E. 
Pinto, dkk. (2014:36) tangga kata 
adalah strategi yang menawarkan 
kepada siswa penyajian tugas 
kompleks tertentu, beserta alat 
pemotong tugas yang besar menjadi 
kecil-kecil. Pemotongan ini konsisten 
dengan rekomendasi yang muncul dari 
riset otak anak-anak dan remaja. 
Berdasarkan pemaparan di atas 
dapat disimpulkan bahwa tangga kata 
adalah permainan dengan 
menggunakan APE yang cocok untuk 
belajar mengeja dan meningkatkan 
kosakata, melibatkan diri dalam 
percakapan dengan murid lainnya, 
serta merangsang anak untuk 
mengingat kata-kata yang telah 
diketahuinya. 
METODOLOGI PENELITIAN  
 Jenis penelitian yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah 
menggunakan True Experimental 
Design. Sugiyono (2017:112) 
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menyatakan bahwa ciri utama dari true 
experimental adalah bahwa, sampel 
yang digunakan untuk eksperimen 
maupun sebagai kelompok kontrol 
diambil secara random dari populasi 
tertentu. Jadi cirinya adalah adanya 
kelompok kontrol dan sampel dipilih 
secara random. 
 Penelitian ini menggunakan 
bentuk desain Pretest-Posttest Control 
Design. Dalam desain ini terdapat dua 
kelompok yang di pilih secara random, 
kemudian diberi pretest untuk 
mengetahui keadaan awal apakah 
perbedaan antara kelas posttest. 
 Peneliti mengambil lokasi di 
RA Fatimah Palembang yang teletak di 
Jalan Jaya, 16 Ulu, Seberang Ulu II, 
Kota Palembang. RA Fatimah 
Palembang merupakan sekolah swasta 
yang ada di Kota Palembang. Peneliti 
memilih RA Fatimah Palembang, 
dengan prioritas anak kelas B2 dan B3 
dengan jumlah 43 anak. 
 Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan 
teknik observasi dan dokumentasi. 
Dalam penelitian ini observasi 
dilakukan dengan mengamati guru dan 
anak selama proses belajar mengajar. 
Pengamatan dilakukan menggunakan 
lembaran observasi berupa lembar 
checklist. 
Sumber data dokumentasi 
dalam penelitian ini adalah berupa foto 
dan rekam video kegiatan pada saat 
anak melakukan permainan tangga 
kata untuk mengetahui kemampuan 
berbicara. Dengan adanya 
dokumentasi berupa foto dan video 
maka dapat menggambarkan detail 
peristiwa-peristiwa penting pada saat 
dilakukannya penelitian serta sebagai 
bukti bahwa penelitian ini memang 
benar-benar dilakukan.  
Teknik analisis data pada 
penelitian ini digunakan untuk 
membuktikan hipotesis penelitian, 
yaitu permainan tangga kata 
berpengaruh terhadap kemampuan 
berbicara pada anak usia 5-6 tahun 
kelompok B2 di RA Fatimah 
Palembang. Adapun teknik analisis 
data yang digunakan pada penelitian 
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ini uji normalitas, uji homogenitas dan 
uji hipotesis. 
Dengan kriteria pengujian 
hipotesis, yaitu jika thitung lebih besar 
dari ttabel dengan taraf signifikan (α) = 
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
Ha diterima, sebaliknya jika thitung 
lebih kecil dari ttabel maka Ha ditolak. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil  
a. Uji Normalitas Data 
Data pretest kelas eksperimen 
pada uji normalitas data yaitu -0,64 
dan data posttest kelas eksperimen 
yaitu 0,002 harga ini terletak antara (-
1) dan (1), maka data dengan pretest 
dapat dikatakan berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas Data 
Dari hasil perhitungan uji 
homogenitas data untuk Fhitung ≤ Ftabel 
2,005 ≤ 4,32 maka varians-varians 
dinyatakan homogen.  
c. Uji Hipotesis Data 
Dari perhitungan uji-t diperoleh 
nilai thitung = 1,77 jika dibandingkan 
dengan ttabel 23 adalah 1,71 berarti Ho 
ditolak dan Ha diterima, maka dari itu 
hipotesis penelitian ini terdapat 
pengaruh signifikan dengan 
menggunakan permainan tangga kata 
terhadap kemampuan berbicara anak 
usia 5-6 kelompok B2 di RA Fatimah 
Palembang. 
2. Pembahasan  
 Kemampuan berbicara adalah 
kemampuan menangkap simbol, 
mengungkapkan kalimat, serta 
kemampuan mengucapkan kalimat 
untuk mengekspresikan, menyatakan, 
menyampaikan pikiran, gagasan dan 
perasaan. Kemampuan berbicara 
penting bagi anak, sebab berbicara 
bukan hanya sekedar pengungkapan 
kata atau bunyi saja tetapi dengan 
berbicara anak dapat mengungkapkan 
kebutuhan dan keinginannya. Selain 
berperan dalam meningkatkan peran 
dalam individunya, anak yang 
memiliki kemampuan berbicara juga 
perpengaruh pada penyesuaian diri 
dengan lingkungan sekitarnya agar 
dapat diterima sebagai kelompok. 
Mengoptimalkan kemampuan 
berbicara anak seharusnya orang yang 
lebih dewasa lebih sering mengajak 
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anak untuk berbicara dan 
membebaskan anak dalam 
memberikan pendapatnya sendiri 
karena pada saat inilah anak akan 
bereksplorasi, selain itu pada masa ini 
anak juga mudah menangkap apa yang 
diberikan atau dilihatnya. Peran guru 
maupun orang dewasa disekitar anak 
bertugas untuk memfasilitasi, 
mendampingi serta mengamati setiap 
perkembangan anak. Bukan selalu 
menuntut anak untuk melakukan 
semua kegiatan yang diperintahkan 
dengan kegiatan yang terus berulang 
dan monoton tanpa memberikan 
kesempatan anak untuk bereskplorasi 
terhadap kemampuan yang anak 
miliki.  
Hal itu senada dengan pendapat 
teori di atas mengacu pada penelitian 
yang dilakukan oleh Unzilla Olivia 
Vitasari, I Wayan Sujana, dan Luh 
Ayu Tirtayani tahun 2017 dengan 
judul “Pengaruh Metode Bermain 
Peran Berbantuan Media Wayang 
terhadap Kemampuan Berbicara pada 
Anak Kelompok B” menunjukkan 
bahwa data hasil kemampuan 
berbicara dikumpulkan dengan teknik 
observasi yang dianalisis dengan 
teknik analisis statistik deskriptif dan 
statistik inferensial dengan uji-t. 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh 
thitung = 7,290 sedangkan pada taraf 
signifikan 5% dengan dk=39 diperoleh 
nilai ttabel = 2,021 sehingga thitung = 
7,290 > ttabel = 2,021. Berdasarkan 
kriteria pengujian, maka H0 ditolak. 
Adapun nilai rata-rata kemampuan 
berbicara pada kelompok yang 
dibelajarkan dengan metode bermain 
peran berbantuan media wayang 
adalah X  = 89,90, sedangkan pada 
kelompok yang dibelajarkan dengan 
metode pembelajaran konvesional 
adalah X = 77,95. Berdasarkan hasil 
penelitian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh metode 
bermain peran berbantuan media 
wayang terhadap kemampuan 
berbicara pada anak kelompok B di 
PAUD Gugus Sandat Kecamatan 
Denpasar Utara Tahun Pelajaran 
2016/2017. Adapun persamaan dari 
penelitian ini adalah terletak pada 
variabel terikat yaitu kemampuan 
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berbicara. Sedangkan perbedaan dari 
penelitian ini terletak pada variabel 
bebas yaitu metode bermain peran 
berbantuan media wayang, dan tempat 
penelitiannya. 
Melihat dari teori dan kajian 
terdahulu yang relevan di atas dengan 
hasil dari penelitian yang dilakukan 
oleh Unzilla Olivia Vitasari, I Wayan 
Sujana, dan Luh Ayu Tirtayani 
dimana kemampuan berbicara anak 
dapat dipengaruhi melalui bermain 
peran berbantuan media wayang. 
Sedikit berbeda dengan penelitian 
yang peneliti lakukan dimana peneliti 
mengambil penelitian dengan judul 
pengaruh permainan tangga kata 
terhadap kemampuan berbicara anak. 
Artinya penelitian yang dilakukan 
yang sama hanya pada variabel 
terikatnya yaitu kemampuan 
berbicara. Dari penelitian yang 
peneliti lakukan bahwa permainan 
tangga kata mempunyai pengaruh 
terhadap kemampuan berbicara pada 
anak kelompok B2 di RA Fatimah 
Palembang, dan dapat dibuktikan 
kebenarannya. 
 Berdasarkan penelitian ini, 
untuk mengumpulkan data yang 
diperoleh peneliti berupa lembar 
observasi anak dan teknik 
dokumentasi (foto-foto, video proses 
penelitian). Untuk mengetahui nilai 
rata-rata pretest dan posttest. Terlihat 
dari hasil tes awal (pretest) yang 
dilakukan oleh peneliti pada kelas 
eksperimen menunjukkan bahwa 
kemampuan berbicara anak memiliki 
nilai rata-rata sebesar 44,61. 
Kemudian setelah diberikan perlakuan 
(treatment) sebanyak 6 kali pertemuan 
menggunakan permainan tangga kata, 
peneliti melakukan tes akhir (posttest) 
untuk mengetahui adanya pengaruh 
dari permainan tangga kata terhadap 
kemampuan berbicara pada anak. 
Hasil tes akhir (posttest) menunjukkan 
bahwa kemampuan berbicara 
memiliki nilai rata-rata sebesar 84,74. 
Dan bila dipersentasekan pengaruh 
permainan tangga kata terhadap 
kemampuan berbicara pada anak 
mengalami kenaikan sebesar 44,13 %. 
Hal ini menunjukkan bahwa 
rata-rata hasil tes akhir (posttest) kelas 
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eksperimen lebih besar daripada kelas 
kontrol, artinya pembelajaran 
kemampuan berbicara menggunakan 
permainan tangga kata memiliki 
pengaruh dibandingkan menggunakan 
metode pembelajaran yang biasa 
diterapkan oleh gurunya yaitu dengan 
kegiatan storytelling. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 
1. Permainan tangga kata adalah 
permainan untuk belajar mengeja 
dan meningkatkan kosakata. 
2. Permainan tangga kata adalah 
permainan yang melibatkan diri 
dalam percakapan dengan murid 
lainnya. 
3. Permainan tangga kata adalah 
permaianan yang merangsang anak 
untuk mengingat kata-kata yang 
telah diketahuinya. 
Selain itu, dari hasil penelitian 
terdapat pengaruh signifikan 
permainan tangga kata terhadap 
kemampuan bebicara pada anak 
kelompok B2 di RA Fatimah 
Palembang. Dilihat dari hasil uji 
normalitas data yaitu pretest diperoleh 
-0,64 dan untuk posttest 0,002. Harga 
tersebut terletak antara (-1) dan (1) 
sehingga dapat dikatakan bahwa data 
kedua kelas tersebut terdistribusi 
normal. Kemudian hasil perhitungan 
uji homogenitas data untuk Fhitung  ≤ 
Ftabel  2,005 ≤ 4,32 maka varians-
varians dinyatakan homogen. 
 Selanjutnya satelah pengujian 
normalitas data dan homogenitas data 
dilakukan dan dinyatakan data tersebut 
terdisribusi normal dan varians dalam 
peneltian tersebut homogen, maka 
tahapan berikutnya dilakukan 
pengujian hipotesis dari hasil 
perhitungan uji-t diatas diperoleh thitung 
= 1,77 jika dibandingkan dengan ttabel 
23 adalah 1,71 adalah  berarti Ho 
ditolak dan Ha diterima.  
 
2. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang 
telah dipaparkan, maka peneliti 
memberikan saran untuk: 
1) Sekolah 
Permainan tangga kata dapat 
dijadikan sebagai sebuah strategi 
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dalam pembelajaran yang dapat 
memotivasi anak untuk melatih 
kemampuan berbicaranya dan sebagai 
salah satu alternatif untuk 
meningkatkan mutu pemelajaran yang 
ada di sekolah. 
2) Guru 
Memberikan pengalaman 
kepada guru dalam proses 
pembelajaran dengan menggunakan 
permainan tangga kata terhadap 
kemampuan berbicara pada anak. 
3) Orang Tua 
Orang tua diharapkan 
menyediakan waktu luang untuk 
melatih kemampuan berbicara pada 
anak melalui permainan tangga kata 
sehingga dapat membantu 
mengoptimalkan kemampuan 
berbicara pada anak. 
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